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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan bahan 

ajar e-book interaktif berbasis problem based learning pada tema 7 subtema 1 pembelajaran 

1 di kelas V SD Negeri 106804 Percut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

dan pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap 

(define, design, development, disseminate).  Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

V-B SD Negeri 106804 Percut yang berjumlah 20 orang.  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, kuesioner/angket, tes, dan 

dokumentasi.  Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah pedoman 

wawancara, angket validasi bahan ajar dan materi, angket praktisi pendidikan, angket 

respon siswa, dan soal tes.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kelayakan produk 

bahan ajar yang dinilai oleh ahli bahan ajar memperoleh persentase sebesar 80% dan 

termasuk dalam kategori “Layak”.  Sedangkan ahli materi memberikan persentase sebesar 

97% dan termasuk dalam kategori “Sangat Layak”.  (2) kepraktisan produk bahan ajar yang 

dinilai oleh praktisi pendidikan memperoleh persentase sebesar 92% dan termasuk dalam 

kategori “Sangat Praktis”.  (3) keefektifan produk bahan ajar dinilai dari hasil pre-test dan 

post-test yang dilakukan siswa serta dari hasil angket respon siswa.  Dari hasil pre-test 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 38,75.  Sedangkan post-test memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 86, dan hasil angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 89,9% termasuk 

dalam kategori “Sangat Efektif”.  Berdasarkan data yang ditemukan menunjukkan bahwa 

bahan ajar e-book interaktif berbasis problem based learning pada tema 7 subtema 1 

pembelajaran 1 di kelas V SD Negeri 106804 Percut sudah layak, praktis, dan efektif 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Kata Kunci : Bahan Ajar, E-Book, Problem Based Learning, Pembelajaran Tematik 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar merupakan proses perkembangan yang kritis bagi siswa.  

Banyak kegiatan yang ditemukan dalam proses belajar mengajar di kelas dalam dunia 

pendidikan, khususnya sekolah dasar. Keberhasilan proses belajar mengajar di kelas pada 
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umumnya ditentukan oleh faktor guru yang bertindak sebagai pengelola kegiatan 

pembelajaran karena guru merupakan ujung tombak yang berhadapan langsung dengan 

siswa di dalam kelas.  Oleh sebab itu, seorang guru harus memiliki keterampilan yang dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran, seperti menciptakan bahan ajar yang efektif, kreatif 

dan inovatif. 

Salah satu kunci keberhasilan pendidikan adalah proses pembelajaran, karena 

memungkinkan siswa mengembangkan potensinya melalui bimbingan dan latihan-latihan 

yang diberikan oleh guru.  Salah satu tujuan pendidikan dalam kurikulum adalah mendidik 

dan membentuk karakter peserta didik.  Oleh karena itu, proses pembelajaran harus 

berusaha untuk memenuhi tujuan pendidikan sesuai dengan kurikulum. 

Bahan ajar adalah kumpulan bahan yang disusun sedemikian rupa sehingga 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa.  

Penggunaan bahan ajar harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan 

siswa.  Guru harus memasukkan karya seni mereka sendiri ke dalam kegiatan mengajar 

mereka. Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru, mengarahkan segala aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, sekaligus sebagai substansi kompetensi yang harus 

dipelajari/dikuasai.  Selanjutnya bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan untuk 

menilai pencapaian hasil belajar.  Maka dari itu, guru harus mampu menciptakan bahan ajar 

sendiri agar dapat menerapkan pembelajaran yang serasi, berkualitas, dan bermanfaat. 

Realitas di bidang kreativitas dan pemahaman guru terhadap perancangan bahan 

ajar masih sangat terbatas. Pada umumnya bahan ajar tidak sepenuhnya didesain oleh guru, 

tetapi merupakan tiruan, bahkan ada yang lebih instan dengan membeli bahan ajar yang 

dijual di sekolah-sekolah.  Penggunaan bahan ajar yang tidak tepat selama ini diidentifikasi 

sebagai salah satu penyebab utama terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran.  

Bahan ajar yang digunakan guru tidak selalu sesuai dengan kebutuhan siswa.  Bahan ajar 

yang dimiliki guru belum mampu mengaktifkan siswa untuk mencari dan memecahkan 

masalah di sekitarnya. 

Untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan di atas, maka perlu dibuat bahan 

ajar yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar dengan tetap 

berpegang pada kriteria pengembangan bahan ajar.  Bahan ajar yang dikembangkan berupa 

ebook interaktif berbasis model pembelajaran berbasis masalah atau problem based 

learning.  Model pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar harus 
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diperhatikan agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terpenuhi.  Untuk membuat 

bahan ajar yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, guru harus memahami 

karakteristik model pembelajaran serta kegiatan yang akan dilakukan siswa sesuai dengan 

langkah-langkah model pembelajaran.  Karena tantangan tersebut, guru tidak dapat 

menciptakan bahan ajar yang menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Pembelajaran berbasis masalah / problem based learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang sangat dianjurkan untuk diterapkan di sekolah dasar karena 

mengarahkan siswa untuk memecahkan suatu masalah.  Siswa didorong untuk belajar 

dengan berpartisipasi aktif dalam permasalahan yang ada.  Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) mengarahkan peran aktif siswa dalam memecahkan suatu masalah, 

memungkinkan mereka untuk menerapkan apa yang mereka ketahui atau mencoba 

mempelajari apa yang mereka perlu ketahui.  Selanjutnya model ini dapat menumbuhkan 

inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan pengembangan hubungan 

interpersonal. 

Model Problem based learning berfokus pada siswa sebagai pembelajar dan pada 

masalah otentik atau relevan yang akan dipecahkan dengan menggunakan semua 

pengetahuan atau informasi mereka dari sumber lain.  Penggunaan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) yang dikombinasikan dengan media konkret dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar.  Hal ini disebabkan karena model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) dimulai dengan mengajukan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru. 

Maka dengan hal itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar E-Book Interaktif Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Pada Tema 7 di Kelas V SD Negeri 106804 Percut”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Sugiyono (2017, 

h. 26) menyatakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan rancangan produk baru, menguji keefektifan produk 

yang telah ada, serta mengembangkan dan menciptakan produk baru. Adapun yang menjadi 

lokasi pada penelitian ini yaitu SD Negeri 106804 Percut, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang. Waktu penelitian ini dilakukan di semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Subjek 
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yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas V-B SD Negeri 106804 Percut yang 

berjumlah 20 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu bahan ajar e-book 

interaktif berbasis problem based learning. Penelitian dan Pengembangan ini 

menggunakan model pengembangan 4-D yang disarankan oleh Thiagarajan yaitu Define 

(Pendefenisian), Design (Perancangan), Development (Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebaran). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 

kuesioner/angket, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah instrumen wawancara, instrumen validasi ahli, instrumen praktikalitas, dan instrumen 

efektivitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, angket dan 

validasi ahli yang kemudian dianalisis menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa buku 

elektronik (E-Book) interaktif berbasis model problem based learning melalui website 

heyzine pada tema 7 subtema 1 pembelajaran 1 yang memuat materi pembelajaran Bahasa 

Indonesia, IPA dan IPS. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode research and 

development (R&D) dengan model 4D. Adapun tahapan model penelitian 4D adalah 

sebagai berikut: define, design, development, dan disseminate. 

Tahap define (pendefenisian) merupakan tahap awal dalam mengembangkan 

produk E-Book interaktif berbasis problem based learning. Pada tahap define pendefenisian 

peneliti meneliti beberapa aspek yang dijadikan sebagai tumpuan atau latar belakang 

penelitian ini. Adapun aspek-aspek yang dilakukan pada tahap define (pendefenisian) yaitu 

analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis kurikulum. Dalam melaksanakan analisis 

kebutuhan, dilakukan wawancara dengan guru kelas V-B SD Negeri 106804 Percut 

mengenai proses pembelajaran yang digunakan saat ini. Pada tahap analisis siswa data 

didapat dari menganalisis apa yang diperlukan oleh siswa di kelas V-B. Dari hasil analisis 

siswa menunjukkan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar e-book interaktif berbasis 

problem based learning karena e-book dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dan di 

dalam nya terdapat audio, gambar dan video pembelajaran yang menarik minat siswa dalam 
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belajar. Pada tahap analisis kurikulum didapatkan bahwa kurikulum yang digunakan di 

SDN 106804 Percut adalah kurikulum 2013.  

Pada tahap design kegiatan yang dilakukan adalah merangcang produk berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Tahap design terdiri dari beberapa langkah 

yaitu penyusunan RPP, pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal. 

Penyusunan RPP dilakukan sesuai dengan kurikulum yang digunakan di kelas V-B SDN 

106804 Percut, yaitu menggunakan kurikulum 2013, dimana materi pembelajaran 

disatukan kedalam berbagai tema. Pada penelitian pengembangan ini, RPP yang digunakan 

adalah tema 7 subtema 1 pembelajaran 1. Pemilihan media disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. Rancangan awal pengembangan produk e-book interaktif berbasis problem 

based learning menggunakan website heyzine mencakup berbagai bagian seperti cover 

depan, kata pengantar, pendahuluan, daftar isi, petunjuk penggunaan, KI, KD dan IPK, 

tujuan pembelajaran, materi, glosarium, daftar pustaka dan sampul belakang. 

Tahap development (pengembangan) adalah tahap ketiga dari model 4D. Pada tahap 

ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar e-book yang telah divalidasi oleh ahli materi, 

ahli bahan ajar, praktisi pendidikan dan peserta didik. Validasi ahli materi bertujuan untuk 

memastikan kelayakan atau keakuratan konten isi materi yang telah disusun dalam 

pengembangan e-book. Validasi ahli bahan ajar merupakan penilaian yang dilakukan 

terhadap tampilan bahan ajar e-book yang dikembangkan. Adapun hasil kelayakan yang 

diperoleh saat validasi sebagai berikut : 

Tabel 1 Validasi Ahli Materi 

Validator Aspek Penilaian Jumlah Skor Total Skor 

Dr. Edizal Hatmi, 

SS., M.Pd. 

Kelayakan Isi 29 96% 

Kelayakan Penyajian 19 95% 

Penyajian Bahasa 15 100% 

Total 63 97% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator ahli materi, diperoleh 

persentase nilai 97% dengan kategori “Sangat Layak”. Sehingga dapat diujicobakan tanpa 

revisi. 
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Tabel 2. Validasi Ahli Bahan Ajar 

Validator Aspek Penilaian Jumlah Skor Total Skor 

Reni Rahmadani, 

S.Kom., M.Kom. 

Aspek Bahan Ajar 26 86,6% 

Aspek Tampilan Program 22 73% 

Aspek Kualitas Teknis, 

Keefektifan Program 

32 80% 

Total 80 80% 

Kategori Layak 

Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator ahli bahan ajar, diperoleh 

persentase nilai 80% dengan kategori "Layak”. Sehingga dapat diujicobakan ke siswa kelas 

V-B SDN 106804 Percut. 

Selanjutnya yaitu melakukan penilain praktikalitas produk bahan ajar yang 

dikembangkan. Penilaian praktisi pendidikan dilakukan oleh guru wali kelas V-B SDN 

106804 Percut. Hasil validasi praktisi pendidikan dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 3. Penilaian Praktisi Pendidikan 

Validator Aspek Penilaian Jumlah Skor Total Skor 

Dina Maulina 

Adnani, S.Pd., 

M.Pd. 

Aspek Materi 15 100% 

Aspek Bahasa 17 85% 

Aspek Bahan Ajar 28 93% 

Total 60 92% 

Kategori Sangat Praktis 

Berdasarkan data di atas, penilain praktisi pendidikan yang dilakukan oleh guru 

wali kelas SDN 106804 Percut, memperoleh penilaian terhadap pengembangan e-book 

sebesar 92%. Maka dapat disimpulkan bahwa e-book sangat praktis digunakan dalam 

proses pembelajaran di kelas dengan kategori “Sangat Praktis” atau bahan ajar dapat 

digunakan tanpa revisi. 

Setelah di validasi dan didapatkan kelayakan serta kepraktisan produk maka produk akan 

dilakukan uji coba pengembangan. Uji coba pengembangan dilaksanakan dengan tujuan 

untuk menilai sejauh mana efektivitas dari e-book yang telah dikembangkan. Pada 

penelitian ini, uji coba pengembangan melibatkan dua tahapan yaitu tes dan hasil angket 

respon siswa. Hasil belajar peserta didik dilihat dari perolehan nilai pre-test dan post-test. 

Perolehan nilai pre-test dan post-test dapat dilihat dari tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V-B 

No Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test 

1 Amelia Anggraini 28 84 

2 Asyfa Zahra 28 100 

3 Amalia 44 80 

4 Alliza Amanda 52 84 

5 Alfian Zahris  52 80 

6 Dwi Ramadani 36 84 

7 Fathan Sazli 44 96 

8 Hafiza Annisa 20 80 

9 Hana Humaira 20 92 

10 M. Rafka Pratama 32 80 

11 M. Sandi Kurniawan 48 88 

12 Pino Akbar 32 88 

13 Putri Syahfira 40 76 

14 Ramanda 16 88 

15 Rizka Alvionita 44 84 

16 Radit Pratama 44 84 

17 Siti Nur Aliya 32 88 

18 Suryadi Al Khaliq 32 88 

19 Sabilla Putri 56 80 

20 Wahyu Andrea 75 96 

Jumlah Nilai 775 1720 

Rata-rata 38,75 86 

Berdasarkan data di atas, hasil belajar peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas 

sebelum menggunakan bahan ajar e-book interaktif berbasis problem based learning yang 

dikembangkan adalah sebanyak 1 orang dari 20 orang peserta didik. Adapun nilai rata-rata 

peserta didik kelas V-B yang diperoleh dari hasil pre-test adalah 38,75 yang artinya tidak 

tuntas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas V-B SDN 106804 Percut 

belum memahami materi pembelajaran tema 7 subtema 1 pembelajaran 1.  
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Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan bahan ajar e-book interaktif berbasis 

problem based learning yang dikembangkan diperoleh hasil belajar peserta didik dengan 

persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 100% yang dimana terdapat 20 orang peserta 

didik mencapai nilai KKM dengan jumlah nilai rata-rata 86 yang artinya tuntas. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

Langkah selanjutnya adalah pemberian angket kepada peserta didik yang berisi 

penilaian terhadap bahan ajar e-book interaktif berbasis problem based learning. 

Pemberian angket dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2023 di kelas V-B SDN 106804 Percut 

sebanyak 20 orang responden. Berikut merupakan data hasil penilaian peserta didik 

terhadap pengembangan bahan ajar e-book interaktif. 

Tabel 5. Penilaian Respon Peserta didik 

Nomor Responden Skor Persentase 

1 44 88% 

2 46 92% 

3 41 82% 

4 41 82% 

5 46 92% 

6 48 96% 

7 45 90% 

8 44 88% 

9 45 90% 

10 44 88% 

11 42 84% 

12 44 88% 

13 46 92% 

14 50 100% 

15 48 96% 

16 43 86% 

17 45 90% 

18 43 86% 
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19 43 86% 

20 50 100% 

Total 898 1796% 

Rata-rata 44,9 89,9% 

Kategori Sangat Efektif 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa e-book yang dikembangkan dapat 

dikategorikan “Sangat Efektif” digunakan oleh peserta didik kelas V-B dengan persentese 

89,9%. Sehingga mendapatkan respon positif dari peserta didik kelas V-B SDN 106804 

Percut. 

Tahap disseminate merupakan tahap terakhir dari model pengembangan 4D. Pada 

tahap ini peneliti menyebarkan bahan ajar e-book interaktif berbasis problem based 

learning yang dikembangkan. Dikarenakan terbatasnya waktu dalam penelitian ini, maka 

peneliti memutuskan untuk menyebarkan bahan ajar e-book yang telah dikembangkan 

hanya kepada guru wali kelas V-B yaitu Ibu Dina Maulina Adnani, S.Pd., M.Pd, bersama 

dengan 20 peserta didiknya yang berada di kelas V-B SDN 106804 Percut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kelayakan bahan ajar e-book interaktif berbasis problem based learning dari hasil penilaian 

yang dilakukan oleh dosen ahli materi dan ahli bahan ajar. Hasil yang diperoleh adalah ahli 

materi memberikan skor sebesar 63 dengan persentaase 97% dan masuk dalam kategori 

“Sangat Layak”. Sedangkan ahli bahan ajar memberikan skor sebesar 80 dengan persentase 

80% dan masuk dalam kategori “Layak”. Tingkat kepraktisan bahan ajar e-book interaktif 

berbasis problem based learning diperoleh melalui penilaian praktisi pendidikan, yaitu 

guru wali kelas V-B SD Negeri 106804 Percut. Hasil yang diperoleh adalah praktisi 

pendidikan memberikan skor sebesar 60 dengan persentase 92% dan masuk kedalam 

kategori “Sangat Praktis”. Tingkat keefektifan bahan ajar e-book interaktif berbasis 

problem based learning diperoleh dari hasil nilai pre-test dan post-test peserta didik, serta 

hasil angket respon peserta didik. Jumlah nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada saat 

pre-test adalah 38,75 dan pada saat post-test berhasil mengalami kenaikan dengan nilai 

rata-rata sebesar 86. Sedangkan total nilai yang diperoleh dari angket respon peserta didik 

yaitu dengan rata-rata persentase 89,9% dan masuk ke dalam kategori “Sangat Efektif”. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-book interaktif berbasis problem based 

learning sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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